
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tinjauan Tentang Komunikasi 

  2.1.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi adalah salah satu kebutuhan manusia, yang sangat 

mendasar. Seperti halnya, makan dan minuman, manusia, membutuhkan 

komunikasi untuk kelangsungan hidupnya. Komunikasi diibaratkan seperti 

detak janung, keberadaannya, amat penting bagi kehidupan manusia, namun 

kita sering melupakan betapa besar peranannya.Sejak lahir manusia, telah 

melakukan komunikasi, dimulai dengan tangis bayi pertama merupakan 

ungkapan perasaannya untuk ratilai membina, komunikasi dengan ibunya. 

Semakin dewasa manusia, maka semakin rumit komunikasi yang 

dilakukannya. Dimana. komunikasi yang dilakukan tersebut dapat berjalan 

lancar apabila terdapat persamaan makna antara dua pihak yang 

terlibat.Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting bagi manusia 

dalam kehidupan sehari-hari nya,komunikasi berperan penting dalam tujuan-

tujuan yang akan dicapai. 

Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common).Istilah 

komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin yaitu communicatio 

yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata sifatnya communis yang 

bermakna umum atau bersama-sama.(Wiryanto,2004:5)  
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Fisher (1986: 17) yang dikutip oleh 

Wiryanto bahwa, “Ilmu komunikasi mencakup semua dan bersifat eklektif.” 

(Wiryanto,2004:3).Sifat eklektif ini sejalan dengan pendapat yang 

digambarkan oleh Wilbur Schramm (1963:2) yang dikutip oleh Wiryanto 

bahwa, “Komunikasi sebagai jalan simpang yang ramai, semua disiplin ilmu 

melintasinya.” (Wiryanto, 2004: 3).  

Jadi, jika dua orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan 

terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang 

dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari 

suatu pesan tertentu (Effendy, 2002:9).             

Berbagai pendapat untuk menjelaskan komunikasi Raymond S. Ross 

(1983: 8) dalam buku “Speech Communication; Fundamentals and Practice” 

sebagimana yang dikutip oleh Wiryanto mengatakan bahwa, “Komunikasi 

sebagai suatu proses menyortir, memilih, dan mengirimkan simbol-simbol 

sedemikian rupa, sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau 

respons dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan oleh sang 

komunikator.” (Wiryanto, 2004: 6). 

Komunikasi mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia, dari 

kegiatan keseharian manusia dilakukan dengan berkomunikasi. 

Dimanapun,kapanpun, dan dalam kesadaran atau situasi macam apapun 

manusia selalu tetjebak dengan komunikasi. Dengan berkomunikasi manusia 

dapat memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan-tujuan hidupnya, karna 

dengan berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan manusia yang amat 
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mendasar. Oleh karena itu sebagai makhluk sosial manusia  ingin 

berhubungan dengan manusia lainnya. Manusia  ingin mengetahui lingkungan 

sekitarnya, Bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Dengan 

rasa ingin tahu inilah yang memaksa manusia perlu berkomunikasi. 

Dari definisi diatas menjelaskan bahwa, komunikasi merupakan proses 

penyampaian simbol-simbol baik verbal maupun nonverbal. Maka dari itu 

komunikasi terbagi menjadi 2 bagian yaitu komunikasi verbal dan komunikasi 

nonverbal,komunikasi verbal adalah komunikasi yang terjadi secara langsung 

dengan lisan atau tulisan. Didalam kegiatan komunikasi, kita menempatkan 

kata verbal untuk menunjukan pesan yang dikirimkan atau yang diterima 

dalam bentuk kata – kata baik lisan maupun lisan. Kata verbal sendiri berasal 

dari bahasa latin, verbalis verbum yang sering pula dimaksudkan dengan 

berarti atau bermakna melalui kata atau yang berkaitan dengan kata yang 

digunakan untuk menerangkan fakta, ide atau tindakan yang lebih sering 

berbentuk percakapan daripada tulisan. (Liliweri,2002:135).  

Selain komunikasi verbal, kita mengenal juga komunikasi non –verbal. 

Komunikasi non -verbal adalah komunikasi yang terjadi dengan menggunakan 

symbol isyarat seperti gerak tubuh,pesan dalam komunikasi non-verbal dapat 

dilihat dari tatapan mata, gerakan tangan, jarak yang diambil hingga 

wewangian yang dipakai. Rangsangan atau stimulus yang disampaikan 

komunikator akan mendapat respon dari komunikan selama keduannya 

memiliki mana yang sama terhadap pesan yang disampaikan Jika disimpulkan 

maka komunikasi adalah suatu proses, pembentukan, penyampaian,  
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penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam seseorang dan atau di 

antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu sebagaimana diharapkan 

oleh komunikator. 

 

2.1.2 Unsur-unsur Komunikasi Dan Model Komunikasi 

Dalam melakukan komunikasi setiap individu berharap tujuan dari 

komunikasi itu sendiri dapat tercapai dan untuk mencapainya ada unsur-

unsur yang harus di pahami, Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah 

sebagai berikut: 

- Komunikator : Orang yang menyampaikan pesan; 

- Pesan : Pernyataan yang didukung oleh lambang; 

- Komunikan :  Orang yang menerima pesan; 

- Media :  Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila  

   komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya; 

- Efek : Dampak sebagai pengaruh dari pesan.  

 

Model Komunikasi Menurut Paradigma Lasswell : 

Gambar 2.1 

Model Komunikasi 

  

  

(Sumber : Wiryanto) 
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 Berdasarkan unsur-unsur tersebut Lasswell menyebutkan bahwa komunikasi 

adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 

media yang menimbulkan efek tertentu. 

1. Komunikator 

 Komunikator adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan   

untuk berkomunikasi dalam artian komunikator adalah orang yang 

menyampaikan pesan. 

2. Pesan  

Pesan yaitu apa yang dikomunikasikan oleh komunikator kepada 

komunikan. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal maupun non 

verbal yang mewakili perasaan nilai gagasan atau maksud sumber 

(komunikator) 

3.Media  

 yaitu alat atau wahana yang digunakan komunikator untuk menyampaikan 

pesannya kepada komunikan. Saluran media tersebut berupa media cetak 

(surat kabar, majalah) atau media elektronik (radio, televisi).  

4.Komunikan  

yaitu orang yang menerima pesan dari komunikator berdasarkan 

pengalaman masa lalu,rujukan nilai,pengetahuan,persepsi,pola piker dan 

perasaanya,penerima pesan ini menafsirkan seperangkat symbol verbal.  

5.Efek  

yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah menerima pesan tersebut, 

misalnya penambahan pengetahuan, terhibur, perubahan sikap,  
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perubahan keyakinan,perubahan perilaku, dan sebagainya. ( Mulyana, 

2007 : 71) 

2.1.3 Sifat Komunikasi 

 Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Ilmu Komunikasi Teori 

dan Praktek” menjelaskan dalam berkomunikasi memiliki sifat-sifat adapun 

beberapa sifat komunikasi tersebut: 

1.    Tatap muka (face-to-face) 

2.    Bermedia (Mediated) 

3.    Verbal (Verbal) 

   Lisan (Oral) 

               Tulisan 

4.      Non verbal (Non-verbal) 

               Gerakan/ isyarat badaniah (gestural)                   

                Bergambar (Pictorial).  

Komuniktor (pengirim pesan) dalam menyampaikan pesan kepada 

komunikan (penerima pesan) dituntut untuk memiliki kemampuan dan 

pengalaman agar adanya umpan balik (feedback) dari komunikan itu sendiri, 

dalam penyampain pesan komunikator bisa secara langsung (face-to-face) tanpa 

mengunakan media apapun, komunikator juga dapat menggunakan bahasa sebagai 

lambang atau simbol komunikasi bermedia kepada komunikan, media tersebut 

sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya. 
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Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. 

Verbal di bagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan 

(Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat 

badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan 

sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau 

gagasannya. 

 

2.1.4 Proses Komunikasi  

Dalam melakukan komunikasi, perlu adanya suatu proses yang 

memungkinkannya untuk melakukan komunikasi secara efektif. Proses 

komunikasi inilah yang membuat komunikasi berjalan dengan baik dengan 

berbagai tujuannya. Dengan adanya proses komunikasi, berarti ada suatu alat yang 

digunakan dalam prakteknya sebagai cara dalam pengungkapan komunikasi 

tersebut. Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi, Teori 

dan Praktek”, Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yakni proses 

komunikasi secara primer dan secara sekunder. 

1. Proses Komunikasi Primer 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Onong Uchjana Effendy: 

“Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan 

atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang 

(symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses 

komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain 

sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran atau 

perasaan komunikator kepada komunikan.” (Effendy, 2003: 11). 

 

Onong Uchjana Effendy mengatakan bahwa, “Bahasa digambarkan paling 

banyak dipergunakan dalam proses komunikasi karena dengan jelas bahwa 
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bahasa mampu menerjemahkan pikiran seseorang untuk dapat dimengerti dan 

dipahami oleh orang lain secara terbuka.” (Effendy, 2003: 11).  

Komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan makna dalam pesan 

yang diterima oleh komunikan. Dengan perkataan lain, komunikasi adalah 

proses membuat pesan setala Effendy mengatakan bahwa, “Komunikasi akan 

berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan 

kerangka acuan (frame of reference), yakni paduan pengalaman dan 

pengertian (collection of experiences and meanings) yang pernah diperoleh 

oleh komunikan.” (Effendy, 2003:13).  

Kemudian Wilbur Schramm menambahkan, sebagaimana yang dikutip 

oleh Onong Uchjana Effendy bahwa, “Bidang pengalaman (field of 

experience) merupakan faktor yang penting dalam komunikasi.” (Effendy, 

2003:13). Pernyataan ini mengandung pengertian, jika bidang pengalaman 

komunikator sama dengan bidang pengalaman komunikan, maka komunikasi 

akan berlangsung lancar.  

2.  Proses Komunikasi Sekunder 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Onong Uchjana Effendy bahwa 

“Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 

media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.” (Effendy, 

2003:16). 

 Proses komunikasi sekunder merupakan sambungan dari komunikasi 

primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu. Seorang komunikator 
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menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena 

komunikan sebagai sasarannya berada ditempat yang relatif jauh atau dengan 

jumlah yang banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, 

internet, dan lain-lain adalah media kedua yang sering digunakan dalam 

komunikasi. Media kedua ini memudahkan proses komunikasi yang 

disampaikan dengan meminimalisir berbagai keterbatasan manusia mengenai 

jarak, ruang, dan waktu. 

Maka, dalam menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan 

komunikasi, komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat 

media yang akan digunakan. Penentuan media yang akan dipergunakan perlu 

didasari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang akan dituju. Menurut 

Effendy pada proses komunikasi secara sekunder, media yang dipergunakan 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  

1. Media Massa (Mass Media), yakni tertuju kepada sejumlah orang yang  

relative amat banyak. Seperti seperti surat kabar, radio, televisi, film. 

2. Media Non Massa, yakni tertuju kepada satu orang atau sejumlah orang yang 

relatif sedikit.Seperti telepon,surat,telegram,spanduk, papan pengumuman. 

(Effendy, 2003:23).  

 

2.1.5 Tujuan Komunikasi 

Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari 

komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi adalah mengharapkan 

adanya umpan yang diberikan oleh lawan berbicara kita serta semua pesan yang 
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kita sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi 

setelah melakukan komunikasi tersebut.  

Menurut Onong Uchjana Effendy, tujuan dari komunikasi adalah:  

1. Perubahan sikap (attitude change)  

2. Perubahan pendapat (opinion change)  

3. Perubahan perilaku (behavior change)  

4. Perubahan sosial (sosial change). (Effendy, 2003: 8)  

Jadi dapat disimpulkan tujuan komunikasi itu adalah mengharapkan 

perubahan sikap,perubahan pendapat, perubahan perilaku,perubahan sosial. Serta 

tujuan utama adalah agar semua pesan yang kita sampaikan dapat dimengerti dan 

diterima oleh komunikan dan menghasilkan umpan balik.Sedangkan tujuan 

komunikasi pada umumnya menurut Cangara Hafied adalah mengandung hal-hal 

sebagai berikut: 

1.Supaya yang disampaikan dapat dimengerti. 

Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan 

(penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat 

mengikuti apa yang dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan 

(komunikator). 

2. Memahami orang 

Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang 

apa yang diinginkannya. Jangan hanya berkomunikasi dengan kemauan 

sendiri. 

3.Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain  
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Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain 

dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan 

memaksakan kehendak. 

4.Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu 

Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang kita kehendaki. 

(Hafied, 2002: 22) 

 

2.2 Tinjauan Komunikasi Organisasi 

2.2.1 Definisi Komunikasi Organisasi 

 

 Komunikasi sangat berperan dalan menumbuhkan kesejahteraan manusia 

baik dalam bidang kehidupan sehari-hari atau dalam sebuah organisiasi. 

Organisasi adalah sebuah kelompok individu yang di organisasikan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan 

penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun 

informal dalam suatu organisasi.bila dalam organisasi semakin besar dan 

kompleks maka akan mengakibatkan semakin kompleks pula proses 

komunikasinya. 

 Komunikasi organisasi dapat bersifat formal dan informal. Komunikasi 

formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya 

berorientasi kepentingan organisasi. Sedangkan komunikasi informal adalah 

komunikasi yang disetujui secara social. Orientasinya bukan pada 

organisasi,tetapi lebih kepada anggotanya secara individual. 
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Definisi fungsional komunikasi organisasi bahwa ”Komunikasi Organisasi 

dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit – unit 

komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu”.( R.Wayne 

Pace & Don Faules, 1993 : 31). 

Komunikasi organisasi seringkali melibatkan juga komunikasi diadik, 

komunikasi antarpribadi dan adakalanya juga komunikasi publik. Komunikasi 

Formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi, yakni komunikasi ke 

bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal, sedangkan komunikasi 

informal tidak bergantung pada struktur organisasi, seperti komunikasi 

antarsejawat, juga termasuk gosip ”. (Mulyana, 2005 : 75 ). 

 

2.3   Tinjauan Tentang Arus Komunikasi  

 

Arus komunikasi dalam organisasi yaitu “Arah arus komunikasi organisasi 

dapat diihat secara vertikal, yaitu komunikasi ke atas dan ke bawah, serta 

komunikasi lateral yang menyamping”. ( Wiryanto, 2004 : 62 ) 

a. Komunikasi ke Atas 

Komunikasi ke atas merupakan pesan yang dikirim dari tingkat 

hierarki yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi, misalnya, dari 

pelaksana ke manajernya. Jenis komunikasi ini mencakup, antara lain: 

1.  Kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan, yang berarti bahwa apa 

yang sedang terjadi dalam pekerjaan, seberapa jauh pencapaiannya, 

apa yang masih harus dilakukan, dan masalah lain yang serupa. 
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2.   Masalah yang berkaitan dengan pekerjaan dan pertanyaan yang  belum 

terjawab. 

3.  Berbagai gagasan untuk perubahan dan saran – saran perbaikan 

4. Perasaan yang berkaitan dengan pekerjaan mengenai organisasi, 

pekerjaan itu sendiri, pekerjaan lainnya, dan masalah lain yang serupa. 

b. Komunikasi ke Bawah 

Komunikasi ke bawah merupakan pesan yang dikirim dari tingkat 

hierarki yang lebih tinggi ke tingkat yang lebih rendah.Sebagai contoh, 

pesan yang dikirim oleh manajer kepada karyawannya merupakan 

komunikasi ke bawah.  

c. Komunikasi Horizontal 

 Komunikasi Horizontal adalah pesan antara sesama, yakni dari 

manajer ke manajer, karyawan ke karyawan. Pesan semacam ini bisa 

bergerak di bagian yang sama di dalam organisasi atau mengalir 

antarbagian. Komunikasi lateral ini memperlancar pertukaran 

pengetahuan, pengalaman, metode, dan masalah. Hal ini membantu 

organisasi untuk menghindari beberapa masalah dan memecahkan yang 

lainnya, serta membangun semangat kerja dan kepuasan pekerja. Dalam 

komunikasi organisasi terdapat arus komunikasi yang terjadi dalam sebuah 

komunikasi organisasi, antara lain ialah :  
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1. Arus komunikasi vertikal yaitu arus komunikasi yang terjadi dari 

atas ke bawah (downward communication), dan terdapat pula arus 

komunikasi bawah ke atas (upward communication). 

Downward communication yaitu komunikasi yang berlangsung 

ketika orang-orang yang berada pada tataran manajemen 

mengirimkan pesan kepada bawahannya.  

Upward communication yaitu komunikasi yang terjadi ketika 

bawahan mengirim pesan kepada atasannya. Fungsi arus komunikasi 

dari bawah ke atas ini adalah: 

 a. Penyampaian informasi tentang pekerjaan pekerjaan ataupun 

tugas yang sudah dilaksanakan  

b. Penyampaian informasi tentang persoalan-persoalan pekerjaan  

ataupun tugas yang tidak dapat diselesaikan oleh bawahan  

c.   Penyampaian saran-saran perbaikan dari bawahan  

 d. Penyampaian keluhan dari bawahan tentang dirinya sendiri   

maupun pekerjaannya. 

2. Arus komunikasi horizontal, yaitu arus komunikasi yang dapat 

terjadi antara dan diantara bagian dalam suatu tingkatan yang sama.  

Fungsi arus komunikasi horizontal ini adalah: 

 a. Memperbaiki koordinasi tugas  

 b. Upaya pemecahan masalah 

 c. Saling berbagi informasi  

 d. Upaya pemecahan konflik 
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 e. Membina hubungan melalui kegiatan bersama 

3. Komunikasi Diagonal merupakan komunikasi dalam organisasi 

antara seseorang dengan lainnya yang satu sama lain berbeda 

dalam kedudukan dan unitnya. Komunikasi diagonal tidak 

menunjukkan kekakuan sebagaimana dalam komunikasi vertikal, 

tetapi tidak juga menunjukkan keakraban sebagaimana dalam 

komunikasi horizontal. Pada sisi lain, komunikasi diagonal 

terkadang menyimpang dari prosedur birokrasi, misalnya seorang 

Anggota komunitas sepeda mengeluhkan tentang masalah rapat 

mingguan kepada kepala Komunitas sepeda lainnya.  

 

2.4 Tinjauan Tentang Hubungan Dalam Organisasi 

 

 Salah satu ciri dari komunikasi organisasi yang paling nyata adalah 

hubungan.Goldbaher(1979) mendefinisikan organisasi sebagai”sebuah 

jaringan hubungan yang saling bergantungan.(R.Wayne Pace & Don Faules, 

1993:201) 

Bila sesuatu saling bergantung,ini berarti bahwa hal-hal tersebut saling 

mempengaruhi dan saling dipengaruhi satu sama lainnya.Pola dan sifat 

hubungan dalam organisasi dapat ditentukan oleh jabatan dan peranan yang 

ditetapkan sehingga tercipta jalinan komunikasi. Terdapat hubungan dalam 

komunikasi organisasi yaitu : 

1. Hubungan antarpersona 

2. Hubungan posisional 
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3. Hubungan atasan-bawahan 

4. Hubungan berurutan 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan dalam organisasi 

memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan organisasi.Sikap tanggap 

atas kebutuhan-kebutuhan pribadi dan organisasi dan kesediaan untuk 

berbagi informasi semua ini merupakan prasyarat untuk komunikasi ke atas  

dan kebawah yang efektif . 

 

2.5 Pola Komunikasi Organisasi 

 

Organisasi adalah komposisi sejumlah orang-orang yang menduduki posisi 

atau peranan tertentu. Diantara orang-orang ini saling terjadi pertukaran 

pesan. Pertukaran pesan itu melalui jalan tertentu yang membentuk jaringan 

dinamakan pola komunikasi. Suatu pola komunikasi berbeda dalam besar dan 

strukturnya misalnya mungkin hanya diantara dua orang, tiga atau lebih dan 

mungkin juga diantara keseluruhan orang dalam organisasi. Bentuk struktur 

dan pola itu pun juga akan berbeda-beda. (Muhammad, 2009 : 102) 

Menurut R.Wayne Face & Don F. Faules (1993) editor dddy mulyana 

“Analisis eksperimental pola-pola komunikasi menyatakan bahwa pengaturan 

tertentu mengenai “siapa berbicara kepada siapa” mempunyai konsekuensi 

besar dalam berfungsinya organisasi.  

Sedangkan definisi pola komunikasi menurut Syaiful Bahri Djamarah 

mengatakan bahwa pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan 

antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan 
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cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.(Dalam 

nurohman,Djamarah, 2004:1). 

Pola komunikasi organisasi adalah bagaimana menyampaikan informasi 

keseluruh bagian organisasi dan bagaimana menerima informasi dari seluruh 

bagian organisasi. Pengertian pola disini adalah saluran yang digunakan 

untuk meneruskan pesan dari satu orang ke orang lain. Peranan individu 

dalam organisasi di tentukan oleh hubungan antara satu individu dengan 

individu lainnya. Hubungan ini ditentukan oleh pola hubungan interaksi 

individu dengan arus informasi dan jaringan komunikasi. Ada 6 pola 

komunikasi Organisasi : 

1. Opinion leader, mereka ini tidaklah selalu orang-orang yang mempunyai 

otoritas formal dalam suatu organisasi, seperti senioritas atau orang yang 

dituakan atau orang yang mempunyai pengaruh tertentu bagi anggota 

organisasi.  

2.  Gatekeepers, mereka berada ditengah suatu jaringan dan menyampaikan 

pesan yang telah disaring sebelumnya. Dalam hal ini gatekeepers 

mempunyai kekuasaan dalam memutuskan apakah suatu informasi itu 

penting atau tidak. 

3. Cosmopolites, mereka berfungsi mengumpulkan informasi dari sumber-

sumber yang ada dalam lingkungan luar organisasi serta memberikan 

informasi tersebut kepada orang-orang tertentu pada lingkungan dalam 

organisasi. 
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4. Bridge, individu ini berfungsi saling memberi informasi diantara   

kelompok-kelompok. Misalnya, komunitas south beach queen Bandung 

memberi suatu informasi  kepada komunitas sepeda lainnya, jadi antar 

kelompok tersebut saling memberi informasi. 

5. Liaison, senada dengan bridge, individu ini juga membantu dalam 

membagi informasi yang relevan diantara kelompok-kelompok dalam 

organisasi, tetapi bukan termasuk anggota dari salah satu anggota tersebut. 

6. Isolate, orang-orang ini menyembunyikan diri dalam organisasi atau 

diasingkan oleh anggota lainnya. Orang tersebut bisa karena pernah 

memiliki masalah atau konflik dengan anggota lain, sehingga dia 

mengasingkan diri. Tetapi Isolate ini masih dianggap sebagai anggota 

hanya saja orang tersebut sudah tidak aktif dalam organisasi. 

2.6 Tinjauan Tentang Komunitas 

 

 Istilah kata Arti Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang 

berasal dari kata dasar communis yang artinya masyarakat, publik atau banyak 

orang.Arti Komunitas sebagai sebuah kelompok sosial dari beberapa 

organisme  yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan 

habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu di dalamnya 

dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, 

risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa. 

Soenarno (2002), Definisi Arti Komunitas adalah sebuah identifikasi 

dan interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan 

fungsional. Menurut Kertajaya Hermawan (2008), Arti Komunitas adalah 
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sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang 

seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat 

antar para anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest atau 

values. 

1
   

 

                                                 
1
 http://djepok.blogspot.com/2011/09/arti-komunitas.html tanggal 5 januari 2012 pukul 21.10 WIB 
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